BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Mayoritas masyarakat pedesaaan yang bermata pencaharian sebagai petani
menjadi salah satu penunjang perekonomian pedesaan. Perilaku sosial masyarakat
pedesaan yang cenderung mengedepankan nilai-nilai kebudayaan, menjadi modal
dalam pembangunan perekonomian pedesaan. Kondisi masyarakat pedesaan yang
masih tradisional mempunyai sifat toleransi dan gotong royong yang tinggi.
Perilaku tersebut mencerminkan hubungan sosial yang sangat erat antar individu
di pedesaan. Pola-pola hubungan sosial yang erat antar anggota masyarakat
maupun kelompok sosial sangat berperan dalam kemajuan suatu pedesaan.
Asosiasi yang dibentuk dalam suatu masyarakat menjadi modal penting dalam
menghadapi persaingan ekonomi maupun eksistensi sosial masyarakat.

Kegiatan usahatani petani memerlukan modal untuk keberlangsungannya.
Permodalan menjadi salah satu faktor yang penting dalam pembiayaan usahatani.
Modal yang digunakan tidak hanya dari sisi modal manusia (human capital) dan
modal uang (financial capital), melainkan juga perlu adanya modal sosial (social
capital). Modal sosial merupakan kemampuan masyarakat untuk bekerja bersama
demi mencapai tujuan-tujuan bersama di dalam suatu kelompok dan organisasi
(Coleman, 1990). Kualitas hubungan sosial yang baik akan terbangun apabila
dilakukan interaksi yang relatif antar warga.

Keterikatan sosial yang erat dapat menjadi modal membangun
perkembangan pola interaksi masyarakat pedesaan melalui modal sosial.

Keberadaan modal sosial dalam usahatani tembakau diharapkan dapat
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meningkatkan perekonomian serta hubungan sosial antar petani. Peningkatan
perekonomian petani dapat menjadi salah satu kekuatan dalam membangun
perekonomian pedesaan. Sehingga dalam hal ini, pemanfaatan modal sosial dapat
menjadi salah satu upaya petani dalam peningkatkan kesejahteraan petani
tembakau.

Kabupaten Pamekasan menjadi salah satu kabupaten yang terkenal sebagai
penghasil tembakau. Hal ini terlihat dari luas areal dan tingginya produktivitas
tanaman tembakau di Kabupaten Pamekasan. Pada tahun 2009, luas areal
produksi tembakau di Kabupaten Pamekasan adalah 32.205 ha dengan produksi

sebesar 12.270 ton (BPS, 2009).

Tabel 1. Luas Area Perkebunan dan Produksi Tembakau Tahun 2009

Kabupaten/Kota Luas Areal Perkebunan Produksi
(Ha) (Ton)
Bangkalan - -
Sampang 1775 932
Pamekasan 32205 12270
Sumenep 13419 6575

Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Timur (Data diolah, 2009).

Kondisi geografis serta sumber daya alam yang melimpah, menjadi salah
satu faktor keunggulan dari sisi pertanian. Desa Taraban merupakan salah satu
Desa yang penduduknya mayoritas sebagai petani tembakau. Usahatani tembakau
yang dilakukan di Desa Taraban dilakukan secara berkelompok. Kelompok-
kelompok tani yang terbentuk menjadi salah satu pendukung keberlangsungan
usahatani tembakau. Peran kelompok tani terhadap usahatani tembakau sangat
signifikan ditinjau dari dimensi sosial maupun ekonominya. Dari sisi ekonomi,

usahatani tembakau menjadi salah satu komoditas andalan yang bernilai ekonomi
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tinggi dari segi harga. Sehingga dari sisi sosial, usahatani tembakau membutuhkan
banyak tenaga kerja sangat berpotensi dalam membangun hubungan sosial antar
petani. Dimensi tersebut dapat menumbuhkan keterikatan sosial yang tinggi

sehingga dapat terbentuk suatu komunitas sosial seperti kelompok tani.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka penelitian ini
ditujukan untuk mengetahui :

1. Bagaimana modal sosial usahatani tembakau yang ada di Desa Taraban?

2. Bagaimana pemanfaatan modal sosial dalam usahatani tembakau di Desa

Taraban?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui modal sosial yang terdapat di Desa Taraban
2. Mengetahui pemanfaatan modal sosial dalam usahatani tembakau di Desa

Taraban

1.4. Manfaat Penelitian

1. Sebagai bahan untuk mengukur tingkat modal sosial bagi petani tembakau
di Desa Taraban

2. Sebagai bahan untuk mengetahui manfaat sosial ekonomi usahatani
tembakau di Desa Taraban

3. Sebagai bahan informasi dan referensi untuk penelitian selanjutnya
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